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Abstrak. Kemampuan berpikir kritis dan pemahaman terhadap efikasi diri
merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh setiap pembelajar. Salah satu
model pembelajaran yang dapat mengkombinasikan kemampuan berpikir kritis
dan efikasi diri adalah model Think Pair Share-Problem Solving. Model TPS-
Problem Solving diterapkan pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 4
Banjarmasin pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri siswa
setelah diberikan model TPS-Problem Solving. Desain penelitian yang
digunakan adalah pretest-posttest nonequivalent control group design dan
sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tes yaitu kemampuan berpikir kritis dan kuesioner berupa
angket efikasi diri dan respon siswa. Data dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan
efikasi diri. Penggunaan model pembelajaran TPS-Problem Solving lebih
efektif dibandingkan dengan model konvensional dan model pembelajaran
TPS-Problem Solving mendapat respon yang positif dari siswa.

Kata kunci: think pair share, problem solving, berpikir kritis, efikasi diri

Abstract. The ability to think critically and understanding self-efficacy is the
main thing of every learner should be have. One of the learning models that
can combine critical thinking and self-efficacy is the Think Pair Share-Problem
Solving learning model. The learnng model of TPS-Problem Solving is applied
to students of class X MIA SMA Negeri 4 Banjarmasin on electrolyte and non-
electrolyte solution concept. The aim of this research is to know the students'
critical thinking and self-efficacy after being given the model of TPS-Problem
Solving. The design of research used pretest-posttest nonequivalent control
group and samples taken by purposive sampling technique. Technique of
collecting data using test, that is critical thinking ability and questionnaire in
the form of self efficacy questionnaire and student response. Data were
analyzed by descriptive analysis technique and inferential analysis. The results
showed that there were significant differences between critical thinking ability
and self efficacy. The use of the TPS-Problem Solving learning model is more
effective than the conventional model and the TPS-Problem Solving learning
model gets a positive response from students.
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PENDAHULUAN

Hasil penelitian pendahuluan berupa wawancara dengan guru kimia dan siswa
di SMA Negeri 4 Banjarmasin, diperoleh fakta bahwa pelajaran kimia masih
dirasakan sulit oleh siswa. Terutama mengenai pemahaman konsep seperti larutan
elektrolit dan non-elektrolit. Hal ini terlihat dari Kketuntasan nilai siswa saat
mengikuti ujian pada materi larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit hanya 50%
siswa yang tuntas. Selain itu, siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran.
Sebagian besar siswa hanya diam jika guru membuka forum diskusi di kelas maupun
saat guru membuka kesempatan untuk bertanya. Meskipun ada sebagian siswa yang
bertanya namun siswa yang bertanya tersebut cenderung orang yang sama dalam
setiap pertemuan sehingga sangat terlihat mendominasi. Hal ini berarti kemampuan
berpikir kritis siswa yang lain relatif masih kurang.

Berpikir kritis merupakan suatu cara berpikir dalam mengambil keputusan
tentang apa diyakini dan dilakukan (Ennis, 1995; Rafiudin, 2016). Kemampuan
berpikir kritis dapat melatih efikasi diri siswa. Efikasi diri dapat didefinisikan
sebagai kepercayaan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk
menghasilkan suatu tindakan yang dapat mempengaruhi hidupnya. Efikasi diri
seseorang akan menentukan bagaimana ia berpikir, berperilaku dan memotivasi
dirinya sendiri (Bandura, 1994).

Model pembelajaran yang bisa membantu siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri siswa adalah model think pair share
(TPS). Fase-fase dalam model pembelajaran kooperatif TPS membantu siswa
meningkatkan keterampilan berpikir dan keterampilan lainnya seperti mengajukan
pertanyaan, menyampaikan pendapat serta menghargai pendapat teman. Dalam
proses pembelajaran siswa dapat bekerjasama dengan teman sebaya dan mengambil
tanggung jawab yang lebih dalam merancang tujuan pembelajaran. Dengan kata
lain, model pembelajaran TPS dapat membantu siswa untuk mengkonstruksi konsep
kimia melalui proses berpikir.

Meskipun telah disebutkan bahwa adalah model pembelajaran TPS
mempunyai keunggulan, akan tetapi berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian dari siswa ada yang belum aktif dalam pembelajaran. Siswa belum aktif
tersebut mengalami kesulitan dalam memahami konsep larutan elektrolit dan non-
elektrolit serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan efikasi dirinya.
Sehingga perlu dilakukan integrasi model pembelajaran TPS dengan model
pembelajaran yang lain agar lebih efektif untuk mengoptimalkan penguasaan
konsep, kemampuan berpikir kritis, dan efikasi diri siswa. Model pembelajaran lain
yang mempunyai potesi dalam meningkatkan efikasi diri dan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah adalah problem solving. Problem  solving merupakan
pembelajaran yang berbasis masalah dalam melatih siswa memecahkan masalah
(Pusporini, Ashadi, & Sarwanto, 2012).

Penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan kedua model pembelajaran
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Integrasi keduanya menjadi sebuah model
pembelajaran baru yang dikenal sebagai model pembelajaran TPS-Problem Solving.
Melalui model pembelajaran TPS, siswa dapat berpikir lebih aktif untuk
menyampaikan pendapat dan menghargai pendapat teman serta memberi
kesempatan bagi siswa bekerja sama dengan temannya secara berpasangan dan
dengan problem solving siswa menjadi lebih aktif serta mampu berpikir untuk
memecahkan masalah secara ilmiah. Penggabungan ini dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri siswa, sehingga hasil
belajarnya pun meningkat khususnya materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian berupa penelitian eksperimen semu (quasy experiment).
Desain penelitian berupa pretest-posttest nonequivalent group desain yang
melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2012). Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017. Pengambilan data penelitian dimulai
dari bulan Pebruari s.d. Maret 2017. Objek penelitian adalah siswa kelas X MIA 3
dan X MIA 4 yang tiap kelas berjumlah 34 orang. Variabel bebas berupa model
pembelajaran sedangkan variabel terikat berupa kemampuan berpikir kritis dan
efikasi diri siswa.

Instrumen penelitian berupa insturmn tes dan lembar angket. Instrumen tes
yang bersifat non-objektif untuk mengetahui kemampuan kemampuan berpikir Kritis
siswa, angket efikasi diri untuk mengetahui kemampuan yang dimilikinya, dan
angket respon siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran
yang digunakan. Peneliti merancang instrumen untuk tes non-objektif sebanyak 2
soal uraian untuk kemampuan berpikir kritis, 15 pernyataan untuk angket efikasi
diri, dan 10 pernyataan untuk angket respon siswa. Penskoran yang digunakan untuk
tes kemampuan berpikir kritis menggunakan rubrik. Analisis data kemampuan
berpikir kritis dan efikasi diri siswa menggunakan analisis uji-t. Sebelum melakukan
uji-t terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas kemampuan awal (pre-test) dan
pengujian homogenitas kemampuan awal (pre-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil kemampuan berpikir kritis dan angket efikasi diri siswa yang
didapat melalui pre-test dan post-test dilakukan analisis secara deskriptif dan
inferensial. Sedangkan angket respon terhadap model TPS-Problem Solving maupun
model konvensional dianalisis secara deskriptif dengan teknik persentase.

Tabel 1. Rata-rata nilai pre-test dan post-test kemampuan berpikir Kritis siswa

Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Terendah 36,11 69,44 36,11 63,89
Tertinggi 55,56 100 55,56 91,67
Rata-rata 48,28 90,28 46,49 73,28

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi yaitu 90,28 dengan kategori sangat kritis, sedangkan kelas kontrol
adalah 73,28 dengan kategori kritis. Perbedaan ini terjadi karena adanya penerapan
model pembelajaran TPS-Problem Solving sehingga mempengaruhi nilai yang
dicapai. Penerapan model TPS-Problem Solving telah memberikan kesempatan
kepada semua siswa untuk membangun pengetahuannya dengan saling berpasangan
dalam menemukan konsep dan memecahkan masalah, sehingga pengetahuan yang
diperoleh lebih bermakna.

Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran TPS-Problem Solving
dari tahap pertama hingga tahap terakhir yang diterapkan di kelas eksperimen
mencerminkan proses-proses yang membantu siswa merangsang dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis tersebut didapat dari
proses siswa yang bisa menemukan konsepnya secara berpasangan dan terlatih
menyampaikan pendapat dalam memecahkan permasalahan. Hal ini sejalan dengan
konsep dalam pembelajaran berbasis konstruktivis bahwa siswa harus aktif
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui proses interaksi dengan orang lain.

Pembelajaran dengan model TPS-Problem Solving juga membuat suasana
kelas menjadi lebih menyenangkan. Hal ini disebabkan karena pembelajaran
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merupakan hasil dari pemikiran, pengamatan dan dipengaruhi oleh lingkungan yaitu
siswa berpikir menjadi lebih aktif untuk terlibat dalam setiap tahapan proses
pembelajaran dan juga antusias menyampaikan pendapat serta menghargai pendapat
teman dalam memecahkan permasalahan.

Tabel 2. Hasil uji-t data post-test kemampuan berpikir Kritis siswa

Kelas Db X sb? thitung tiabe1 5%0 Kesimpulan
Eksperimen 90,277 59,498 —
Kontrol 66 73,284 57,076 9,041 1,996 Signifikan

Berdasarkan data di atas, harga thiyng dan tape di mana thigyng > tiane. Hal ini
berarti adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa
pada Kkelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah diberikan perlakuan. Hasil uji
hipotesis menyatakan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga bisa dikatakan bahwa model pembelajaran
TPS-Problem Solving mempunyai dampak positif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa karena dengan model ini bisa membantu guru menyampaikan informasi
dengan jumlah besar tetapi dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan lainnya seperti mengajukan pertanyaan, menyampaikan
pendapat, dan menghargai pendapat teman, serta menyelesaikan masalah.

Model TPS-Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Boleng (2014) tentang penerapan
model TPS dapat berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasil penelitian model TPS-Problem Solving juga sejalan dengan hasil penelitian
Sulistiana (2015) dan Johan (2012) tentang penerapan model problem solving. Lebih
lanjut lagi, penelitian oleh Heridanto & Setyarsih (2014) menyatakan bahwa model
pembelajaran problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Sehingga kekurangan TPS dapat ditutupi oleh model pembelajaran problem
solving sehingga memperoleh hasil kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih
baik.

Tabel 3. Nilai rata-rata efikasi diri siswa pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran

Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Terendah 60,00 72,00 58,67 70,67
Tertinggi 74,67 96,00 74,67 93,33
Rata-rata 66,90 81,25 66,00 77,84

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi yaitu 81,25 dan berada dalam kategori sangat baik, sedangkan kelas
kontrol adalah 77,84 dengan kategori baik. Perbedaan ini terjadi karena adanya
penerapan model pembelajaran TPS-Problem Solving sehingga mempengaruhi nilai
yang dicapai. Model pembelajaran TPS-Problem Solving merupakan pembelajaran
yang mengembangkan kemampuan berpikir yang bersifat kritis, pemecahan
masalah, dan memberikan partisipasi yang dapat menimbulkan rasa percaya diri
dalam proses pembelajaran sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan efikasi
diri siswa. Pemikir kritis mempunyai kecakapan metakognisi yaitu efikasi diri,
sehingga efikasi diri dapat menimbulkan kemampuan berpikir kritis (Filsaime, 2008;
Fisher, 2009).



74 Nina Soraya, et al.

Tabel 4. Hasil uji-t efikasi diri siswa pada saat sesudah pembelajaran

Kelas Db X SD? thitung tiabel 5%0 Kesimpulan
Eksperimen 81,27 43,568 .
Kontrol 66 7784 25 860 2,360 1,996 Signifikan

Berdasarkan data di atas, harga thiung dan tuase efikasi diri siswa mengalami
perbedaan secara signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah
diberikan perlakuan. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa terdapat perbedaan
efikasi diri pada siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan pencapaian
ini disebabkan karena penerapan pembelajaran model TPS-Problem Solving. Hal ini
sesuai dengan penelitian Nuyami et al. (2014) tentang model kooperatif think pair
share berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri siswa. Selain itu, hasil ini juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiratmaja et al. (2014) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh signifikan
terhadap efikasi diri siswa.

Nuyami et al. (2014) menyatakan bahwa siswa yang mempunyai efikasi diri
dalam belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Efikasi diri tersebut
mendasari munculnya kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut membuktikkan
bahwa efikasi diri juga meningkat secara signifikan seiring meningkatnya
kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 5. Interpretasi respon siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Nilai rata-rata respon siswa Kriteria
Eksperimen 46,06 Sangat Baik
Kontrol 39,91 Baik

Hasil repon siswa terhadap penerapan model pembelajaran TPS-Problem
Solving ditunjukkan pada tabel 5. Pada tabel 5 terlihat bahwa kelas eksperimen
mempunyai respon lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata respon
siswa pada kelas eksperimen adalah 46,06 dan ini berada pada kategori sangat baik
dan pada kelas kontrol adalah 39,91 dengan kategori baik. Berdasarkan tabel 5
tersebut diketahui juga bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen memenuhi
level respon pada rentang kriteria sangat baik, sedangkan nilai rata-rata siswa pada
kelas kontrol memenuhi level respon pada rentang kriteria baik. Hal ini dapat
dikatakan bahwa siswa pada kelas eksperimen memberikan respon sangat positif
terhadap penerapan model pembelajaran TPS-Problem Solving dibandingkan
dengan model konvensional pada kelas kontrol.

SIMPULAN

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri siswa antara model
pembelajaran TPS-Problem Solving dengan pembelajaran konvensional. Model
pembelajaran TPS-Problem Solving lebih efektif diterapkan dalam proses
pembelajaran dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Respon
siswa pun menunjukkan hasil lebih positif saat diterapkan model pembelajaran TPS-
Problem Solving dibandingkan model pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran TPS-Problem Solving yang diujikan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi guru mata pelajaran kimia untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri sisi. Catatan utama yang diperoleh saat
penerapan model TPS-Problem Solving adalah manajemen waktu. Penerapan model
pembelajaran TPS-Problem Solving memerlukan pengatur waktu yang baik.
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